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Qurrota A’yun (2020):  Analisis Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah    
dalam Mata Pelajaran Ekonomi di Madrasah 
Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru  
  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis strategi pembelajaran berbasis 
masalah pada mata pelajaran Ekonomi di Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru. Penelitian ini dilatar belakangi oleh guru jarang menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan guru kurang membantu siswa untuk menyiapkan karya yang 
sesuai seperti laporan. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek 
dalam penelitian ini adalah guru Ekonomi kelas X dan objek penelitian ini adalah 
analisis strategi pembelajaran berbasis masalah. Informan kunci dalam penelitian 
ini adalah satu orang guru Ekonomi sedangkan  informan tambahan adalah kepala 
sekolah dan lima orang siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
yang digunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan strategi 
pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran ekonomi di Madrasah Aliyah 
Darul Hikmah Pekanbaru tergolong baik, di mana penerapan strategi 
pembelajaran berbasis masalah sudah sesuai dengan indikator yaitu guru sudah 
mengorientasikas siswa pada masalah, guru sudah mengorganisasikan siswa untuk 
belajar, guru sudah membimbing pengalaman individu dan kelompok, guru sudah 
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan guru sudah menganalisis dan 
mengevaluasi proses pemecahan masalah.  
Kata Kunci : Analisis, Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah  
  










Qurrota A’yun, (2020): The Analysis of Problem Based Learning Strategy in 
Economics Subject at Islamic Senior High School of 
Darul Hikmah Pekanbaru 
This research aims to know the implementation of Problem Based Learning 
strategy on Economics subject at Islamic Senior High School of Darul Hikmah 
Pekanbaru. The background of this research is because the teacher seldom 
presents the aim of learning and she does not help the students to prepare 
appropriate task as a report. It is a qualitative descriptive research.  The subjects 
of this research are an Economics subject teacher and the tenth-grade students at 
Islamic Senior High School of Darul Hikmah Pekanbaru.  The object is the 
implementation of Problem Based Learning strategy at Islamic Senior High 
School of Darul Hikmah Pekanbaru.  The key informant of this research is an 
Economics subject teacher, and the additional informants are the headmaster and 
five students.  Observation, interview, and documentation are the techniques of 
collecting the data.  The techniques of analyzing the data are data reduction, data 
display, and conclusion drawing.  Based on the research findings, it can be 
concluded that the implementation of Problem Based Learning strategy on 
Economics subject at Islamic Senior High School of Darul Hikmah Pekanbaru is 
on good category.  The implementation of Problem Based Learning strategy has 
been in accordance with the indicators—the teacher has orientated students 
toward problem, organized students to learn, guided individual and group 
experiences, developed and presented masterpiece, analyzed and evaluated the 
process in problem-solving. 









(: تحليل تطبيق استراتيجية التعليم المؤسسة على المشاكل في مادة ٠٢٠٢قرة أعين، )
 بكنبارواالقتصاد بمدرسة دار الحكمة الثانوية 
 
ىذا البحث يهدف إىل معرفة تطبيق اسرتاتيجية التعليم املؤسسة على املشاكل يف مادة االقتصاد 
مبدرسة دار احلكمة الثانوية بكنبارو. وىذا البحث ىو حبث وصفي كيفي. أفراده مدرس االقتصاد 
التعليم املؤسسة للفصل العاشر مبدرسة دار احلكمة الثانوية بكنبارو، وموضوعو تطبيق اسرتاتيجية 
على املشاكل يف مادة االقتصاد مبدرسة دار احلكمة الثانوية بكنبارو. واملخرب األساسي يف ىذا 
البحث مدرس االقتصاد واملخرب الثانوي مدير املدرسة ومخسة تالميذ. وأساليب مستخدمة جلمع 
ت وعرض البيانات البيانات ىي مالحظة ومقابلة وتوثيق. ولتحليل البيانات ىي ختفيض البيانا
واالستنتاج. وبناء على نتيجة البحث استنتج بأن تطبيق اسرتاتيجية التعليم املؤسسة على املشاكل 
يف مادة االقتصاد مبدرسة دار احلكمة الثانوية بكنبارو جيد، حيث يكون موافقا باملؤشرات املوجودة 
التالميذ للتعلم، وبإشراف خربات  وىي أن املدرس لقد قام باجتاه التالميذ إىل املشاكل، وبتنظيم
 التالميذ الفردية واجلماعية، وبتطوير نتيجة العمل وعرضها، وبتحليل  عملية حل املشاكل وتقويها.
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan untuk dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
1 
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah masalah 
lemahnya proses pembelajaran atau kurangannya pengetahuan guru tentang 
menerapkan strategi pembelajaran. Akibat lemahnya proses pembelajaran ini, 
hasil belajar siswa tidak seperti yang diharapkan.    
Menurut Duch (Aris Shoimin) penerapan strategi pembelajaran berbasis 
masalah adalah strategi pengajaran yang bercirikan adanya permasalahan dunia 
nyata sebagai konteks untuk para peserta didik belajar berfikir kritis dan 
keterampilan memecahkan masalah serta memperoleh pengetahuan. 
2
 
Berdasarkan pendapat Duch dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi 
pembelajaran berbasis masalah adalah suatu pendekatan yang memfokuskan 
siswa kepada masalah-masalah yang nyata serta pembelajaran yang mampu 
merangsang siswa untuk berpikir dalam situasi yang berorientasi pada masalah 
                                                             
1
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Bab I Pasal 1 
2
 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Ar-






dunia nyata, bagaimana siswa dapat menyelesaikan masalah yang ada dalam 
proses pembelajaran. 
Menurut Arendes (Martinis) mengemukakan bahwa langkah-langkah 
dalam strategi pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut:
 3
 
1. Orientasi siswa pada masalah. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 
menjelaskan logistik yang dibutuhkan, memotivasi siswa untuk terlibat pada 
aktifitas pemecahan masalah yang dipilihnya. 
2. Mengorganisasikan siswa untuk belajar. Guru membantu siswa 
mendefinisikan dan mengorganisasi tugas belajar yang berhubungan dengan 
masalah tersebut. 
3. Memandu menyelidiki secara mandiri ataupun kelompok. Guru mendorong 
siswa untuk mengumpulkan informasi dari berbagai sumber, guru 
mendorong siswa untuk melakukan pertukaran ide atau gagasan secara 
bebas. 
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Guru membantu siswa untuk 
merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan dan 
membantu mereka untuk berbagi tugas dengan temannya. 
5. Menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah. Guru 
mengarahkan, memberi tanggapan atas pendapat-pendapat yang diberikan 
oleh siswa. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
berbasis masalah adalah suatu pendekatan yang memfokuskan siswa kepada 
                                                             
3 Martinis, Strategi dan Metode dalam Model Pembelajaran, (Jakarta: GP Press Group, 






masalah-masalah yang nyata serta pembelajaran yang mampu merangsang 
siswa untuk berpikir dalam situasi yang berorientasi pada masalah dunia nyata, 
bagaimana siswa dapat memecahkan masalah yang ada dalam proses 
pembelajaran. Sebagaiman terdapat dalam Surat Al- Mujadalah ayat 11 Allah 
SWT berfirman sebagai berikut:
4
 
ُحوا يف اْلَمَجاِلِس فَاْفَسُحوا يَ ْفَسِح اللَُّو َلُكْم َوِإَذا قِ    يَل اْنُشُزوا فَاْنُشُزوا يَا أَي َُّها الَِّذيَن آَمُنوا ِإَذا ِقيَل َلُكْم تَ َفسَّ
 (١١َوالَِّذيَن أُوتُوا اْلِعْلَم َدَرَجاٍت َواللَُّو مبَا تَ ْعَمُلوَن َخِبرٌي ) يَ ْرَفِع اللَُّو الَِّذيَن آَمُنوا ِمْنُكمْ 
Artinya:  “Wahai orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 
“Berikanlah aku kelapangan di dalam majelis-majelis” maka 
lapangkanlah, niscaya Allah SWT akan memberikan kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu” maka 
berdirilah, niscaya Allah SWT akan mengangkat derajat orang-
orang yang beriman diantaramu dan orang-orang  yang diberi ilmu 
beberapa derajat. Dan Allah SWT maha teliti terhadap yang kamu 
kerjakan.” (QS. Al-Mujadilah: Ayat 11). 
 
Berdasarkan surat Al-Mujadilah ayat 11 maka dapat dipahami bahwa 
setiap kita termasuk guru untuk dapat meningkatkan pengetahuan agar derajat 
keimanan menjadi lebih tinggi. Dengan demikian, pekerjaan guru akan 
semakin mulia bila guru dapat mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa 
dengan cara-cara yang dapat dengan mudah dipahamin dan diterima oleh 
siswa. Hal ini tentu saja guru harus memahami dalam menerapkan strategi 
pembelajaran berbasis masalah yang dimulai dari sebuah perencanaan, 
pelaksanaan, serta evaluasi yang dilakukan oleh seorang pendidik agar tujuan 
pembelajaran yang direncanakan bisa terencana semaksimal mungkin. 
Strategi pembelajaran berbasis masalah ini sudah sering digunakan oleh 
guru di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru dalam mata pelajaran 
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ekonomi khususnya di kelas X dengan materi pembelajaran tentang lingkungan 
ekonomi dan permasalahan ilmu ekonomi nasianal. Dalam menggunakan 
strategi pembelajaran berbasis masalah penerapannya sudah baik, dengan 
menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah siswa lebih terangsang 
dan aktif  dalam proses pembelajaran yang disampaikan oleh guru, dikarenakan 
belajar dengan menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah siswa 
tidak merasa bosan dan jenuh karena masalah-masalah yang diberikan oleh 
guru berkaitan langsung dengan siswa itu sendiri atau bisa juga dari 
permasalahan-permasalahan yang ada di lingkunagn masyarakat sekitar. Akan 
tetapi guru yang mengajar masih memiliki kendala dalam strategi pembelajaran 
berbasis masalah, salah satu kendala dalam strategi pembelajaran berbasis 
masalah adalah guru memerlukan waktu yang lebih lama dibandingakan 
dengan menggunakan strategi lainnya. Karena dalam strategi pembelajaran 
berbasis masalah siswa dihadapkan pada suatu permasalahan yang harus 
mereka cari pemecahan masalahnya yang penyelesaiannya membutuhkan 
kerjasama antar siswa. Kendala inilah yang menjadi kelemahan dari strategi 
pembelajaran berbasis masalah. Namun dibalik kelemahan ini strategi 
pembelajaran berbasis masalah juga memiliki banyak kelebihan seperti 
menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk menemukan 
pengetahuan baru, meningkatkan motivasi dan aktivitas pembelajaran siswa, 
serta mengembangan kemampuan siswa untuk berpikir kritis. 
Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru mempunyai tenaga 






pembelajaran berbasis masalah dengan baik sesuai dengan langkah-langkah 
yang telah ditentukan dan sesuai dengan tujuan kurikulum yang diterapkan 
serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Namun berdasarkan observasi 
penulis dilapangan, penulis menemukan gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Guru jarang menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2. Guru kurang membimbing penyelidikan individu maupun kelompok dalam 
proses pembelajaran. 
3. Guru kurang membantu siswa untuk merencanakan dan menyiapkan karya 
yang sesuai seperti laporan. 
4. Guru kurang menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 
Berdasarkan gejala-gejala yang terdapat di Madrasah Aliyah Darul 
Hikmah Pekanbaru maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Analisis Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah dalam Mata 
Pelajaran Ekonomi di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Penulis akan menegaskan istilah-istilah yang terkandung dalam judul 
supaya tidak terjadi kesalah pahaman dalam mengartikan judul penelitian 
sebagai berikut: 
1. Analisis. Komariyah dalam bukunya menjelaskan bahwa analisis adalah 
suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau fokus kajian menjadi 
bagian-bagian sehingga susunan atau tatanan bentuk sesuatu yang diurai itu 






maknanya atau lebih jernih dimengerti duduk perkaranya.
5
 Berdasarkan 
pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa analisis merupakan penguraian 
suatu pokok secara sistematis dalam menentukan bagian, hubungan antar 
bagian serta hubungannya secara menyeluruh untuk memperoleh pengertian 
dan pemahaman yang tepat. 
2. Strategi pembelajaran berbasis masalah. Menurut Duch, Alen dan White 
(Hamruni), mengungkapkan bahwa penerapan strategi pembelajaran 
berbasis masalah menyediakan kondisi untuk meningkatakan kemampuan 
berpikir kritis dan analisis serta memecahkan masalah kompleks dalam 
kehidupan nyata sehingga akan memunculkan budaya berpikir pada diri 
siswa.
6
 Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran berbasis masalah adalah suatu pembelajaran yang 
menggunakan masalah di dunia nyata sebagai konteks bagi peserta didik 
untuk mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah dan berpikir 
kritis serta sekaligus mengembangkan pengetahuan baru. 
 
C. Fokus Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas fokus masalah dalam penelitian ini 
adalah: ―Analisis Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah Dalam Mata 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus masalah di atas rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimana analisis strategi pembelajaran berbasis masalah dalam mata 
pelajaran ekonomi di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru dengan 
materi memahami kebijakan pemerintah dalam bidang ekonomi? 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah: 
Untuk mengetahui bagaimana analisis strategi pembelajaran berbasis 
masalah dalam mata pelajaran ekonomi di Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian 
Melalui penelitian ini, diharapkan memperoleh manfaat antara lain: 
a. Bagi Guru, Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan mempermudah 
guru dalam pemberian motivasi, pengambilan tindakan, dan perbaikan 
selanjutnya. 
b. Bagi sekolah, Sebagai masukan bagi segenap komponen pendidikan 
untuk memberikan proses pembelajaran yang baik sehingga terwujud out 
put pendidikan yang berkualitas. 
c. Bagi siswa, dapat meningkatkan motivasi belajar siswa serta untuk 








d. Bagi peneliti 
1) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian Sarjana Pendidikan S1 
jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
2) Untuk menambah pengetahuan penulis dalam bidang pendidikan dan 
perbaikan dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan. 
3) Sebagai penerapan ilmu pengetahuan yang penulis peroleh serta untuk 
menambah pengalaman dan wawasan baik dalam bidang penelitian 








A. Konsep Teoretis  
1. Pengertian Analisis 
Gagne Jogiyanto (Hanik) mengatakan analisis dapat didefinisikan 
sebagai pengurai dari suatu sistem informasi yang  utuh ke dalam bagian-
bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan 
mengevaluasi permasalahan, kesempatan dan hambatan yang terjadi dan 
kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikannya.
 7
 
Spradley (Muhammad Ali) mengatakan bahwa analisis adalah sebuah 
kegiatan untuk mencari suatu pola selain itu analisis merupakan cara 
berpikir yang berkaitan dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu 




Komaruddin dalam buku yang ditulisnya berpendapat bahwa analisis 
adalah kegiatan berpikir untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi 
komponen-komponen sehingga dapat mengenal tanda-tanda komponen, 
hubungannya satu sama lain dan fungsi masing-masing dalam suatu 
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Sofyan Syarif  Harahap dalam buku yang ditulisnya menjelaskan 




Berdasarkan pendapat para ahli penulis dapat menyimpulkan bahwa 
analisis adalah suatu kegiatan penilaian secara kritis terhadap suatu masalah 
kemudian menguraikan atau menginterprestasikan hasil penilaian tersebut 
untuk mengambil suatu kesimpulan. 
2. Pengertian Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 
Ibrahim dan Nur (Rusman) mengemukakan bahwa strategi 
pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu pendekatan 
pembelajaran yang digunakan untuk merangsang berfikir tingkah laku siswa 
dalam situasi yang berorientasi pada masalah dunia nyata.
11
 
Moffit (Rusman) juga mengemukakan bahwa strategi pembelajaran 
berbasis masalah merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang 
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk 
belajar tentang berfikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah serta 




Barrows (Marhamah Saleh) mendefinisikan strategi pembelajaran 
berbasis masalah sebagai sebuah strategi pembelajaran yang hasil maupun 
proses belajar-mengajarnya diarahkan kepada pengetahuan dan penyelesaian 
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suatu masalah. Strategi pembelajaran berbasis masalah merupakan strategi 
belajar yang membelajarkan mahasiswa untuk memecahkan masalah dan 
merefleksikannya dengan pengalaman mereka.
13
 
Jones (Martinis) berpendapat bahwa strategi pembelajaran berbasis 
masaalah lebih menekankan pada pemecahan masalah secara autentik 
seperti masalah yang terjadi di dalam kehidupan sehari-hari.
14
 
Berdasarkan pendapat para ahli maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa strategi pembelajaran berbasis masalah adalah salah satu strategi 
pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif dan 
melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap 
ilmiah sehingga sisiwa dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan 
dengan masalah tersebut serta sekaligus memiliki keterampilan untuk 
memecahkan masalah. 
3. Langkah-Langkah Penerapan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 
Mohammad Nur (Rusmono) mengatakan bahwa strategi pembelajaran 
berbasis masalah memiliki 5 langkah-langkah yaitu sebagai berikut:
 15
 
a. Orientasi siswa kepada masalah, guru menginformasikan tujuan-tujuan 
pembelajaran, mendeskripsikan kebutuhan-kebutuhan logistik penting, 
dan memotivasi siswa agar terlibat dalam kegiatan pemecahan masalah 
yang mereka pilih sendiri. 
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b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar, guru membantu siswa 
menentukan dan mengatur tugas-tugas belajar yang berhubungan dengan 
masalah itu. 
c. Membantu penyelidikan mandiri dan kelompok, guru mendorong siswa 
mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen, 
mencari penjelasan dan solusi. 
d. Mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya serta pameran, guru 
membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan hasil karya yang 
sesuai dengan laporan, rekaman video, dan model, serta membantu 
mereka berbagi karya mereka. 
e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, guru 




John Dewey (Wina Sanjaya) mengemukakan enam langkah dalam 
strategi pembelajaran berbasis masalah yaitu sebagai berikut:
 16
 
a. Merumuskan masalah, yaitu langkah siswa menentukan masalah yang 
akan dipecahkan. 
b. Menganalisis masalah, yaitu langkah siswa meninjau masalah secara 
kritis dari berbagai sudut pandang. 
c. Merumuskan hipotesis, yaitu langkah siswa merumuskan berbagai 
kemungkinan pemecahan sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya. 
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d. Mengumpulkan data, yaitu langkah siswa mencari dan menggambarkan 
informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah. 
e. Pengujian hipotesis, yaitu langkah siswa mengambil atau merumuskan 
kesimpulan sesuai dengan penerimaan dan penolakan hipotesis yang 
diajukan. 
f. Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah, yaitu langkah siswa 
menggambarkan rekomendasi yang dapat dilakukan sesuai rumusan hasil 
pengujian hipotesis dan rumusan kesimpulan.
 
 
David Johnson (Ahmad Susanto) mengatakan bahwa langkah-langkah 




a. Mendefinisikan masalah yaitu merumuskan masalah dari peristiwa 
tertentu yang mengandung isi konflik, sehingga peserta didik menjadi 
jelas masalah apa yang dikaji. Dalam kegiatan ini guru bisa meminta 
pendapat dan penjelasan dari peserta didik tentang isu-isu hangat yang 
menarik  untuk dipecahkan. 
b. Mendiagnosis masalah yatiu menentukan sebab-sebab terjadinya 
masalah, serta menganalisis berbagai faktor dalam penyelesaian masalah 
baik faktor penghambat maupun faktor pendukung. 
c. Merumuskan alternatif pendekatan yaitu menguji setiap tindakan yang 
telah dirumuskan melalui diskusi kelas. Dalam tahapan ini setiap peserta 
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didik didorong untuk berfikir mengemukakan pendapat dan argumentasi 
tentang kemungkinan setiap tindakan yang dapat dilakukan. 
d. Menentukan dan menerapkan pendekatan pilihan, yaitu pengambilan 
keputusan tentang pendekatan mana yang dapat dilakukan.  
e. Melakukan evaluasi baik proses maupun hasil, evalusai proses adalah 
evaluasi seluruh kegiatan pelaksanaan kegiatan, adapun evaluasi hasil 




Berdasarkan pendapat para ahli maka penulis dapat mengambil 
kesimpulan bahwa dalam langkah-langkah penerapan strategi pembelajaran 
berbasis masalah terdapat beberapa langkah yaitu: 
a. Orientasi siswa pada masalak. 
b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar. 
c. Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok. 
d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 
e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 
4. Tujuan Penerapan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 
Tujuan utama pembelajaran berbasis masalah bukan berupa 
banyaknya penyampaian pengetahuan kepada siswa, melainkan pada 
pengembangan kemampuan berpikir kritis, kemampuan pemecahan 
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Menurut Ibrahim dan Nur (Ahmad Susanto) tujuan strategi 
pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut:
 19
 
a. Agar peserta didik tidak hanya sekedar dapat mengingat materi pelajaran 
akan tetapi menguasai dan memahami secara penuh. 
b. Mengembangkan keterampilan berfikir rasional, kemampuan 
menganalisis situasi, menerapkan pengetahuan yang mereka miliki dalam 
situasi baru, mengenal adanya perbedaan antara fakta dan pendapat, serta 
mengembangkan kemampuan dalam membuat pertimbangan secara 
objektif. 
c. Kemampan peserta didik untuk memecahkan masalah serta membuat 
tantangan intelektual peserta didik. 
d. Mendorong peserta dididk untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar. 
e. Agar peserta didik memahami hubungan antara apa yang dipelajari 
dengan kenyataan dalam kehidupannya (hubungan antara teori dengan 
kenyataan). 
Tujuan belajar dengan menggunakan strategi pembelajaran berbasis 




a. Meningkatkan daya ingat terhadap informasi serta memahaminya. 
b. Mengembangkan kemampuan dasar yang terintegrasi. 
c. Memberi motivasi kepada siswa kearah semangat belajar seumur hidup. 
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Arends (Trianto) mengatakan bahwa tujuan penerapan strategi 
pembelajaran berbasis masalah adalah:
 21
 
a. Membantu siswa mengembangkan keterampilan berfikir dan 
keterampilan pemecahan masalah. 
b. Belajar peran orang dewasa yang autentik atau nyata. 
c. Menjadi pelajar yang mandiri. 
Engel (Ahmad Susanto) mengatakan bahwa tujuan strategi 




a. Mampu beradaptasi dan berpatrisipasi dalam perubahan. 
b. Mampu perfikir kreatif dan kritis. 
c. Mampu mengadopsi pendekatan yang holistic untuk berbagai masalah 
dan situasi. 
d. Menghormati perbedaan pandangan. 
e. Menjadi anggota tim yang aktif dan sukses. 
f. Berani belajar sendiri. 
g. Memiliki keterampilan komunikasi yang efektif. 
h. Memiliki pengetahuan dasar untuk setiap argumentasi. 
i. Kemampuan memimpin.  
Berdasarkan pendapat para ahli maka penulis dapat mengambil 
kesimpulan bahwa dalam tujuan penerapan strategi pembelajaran berbasis 
masalah yaitu:  
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a. Meningkatkan daya ingat terhadap informasi. 
b. Memotivasi peserta didik untuk lebih bertanggung jawab. 
c. Mampu berpikir kreatif dan kritis. 
d. Menjadi anggota tim yang aktif dan sukses. 
5. Keunggulan Penerapan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 
Han dan Bhattacharya (Warsono) mengidentifikasi ada 5 keunggulan 
dari penerapan strategi pembelajaran berbasis masalah:
 23
 
a. Meningkatkan motivasi belajar siswa. 
b. Meningkatkan kecakapan sisiwa dalam memecahkan masalah. 
c. Memperbaiki keterampilan menggunakan media pembelajaran. 
d. Meningkatkan semangat dan keterampilan berkolaborasi. 
e. Meningkatkan keterampilan dalam manajemen berbagai sumber daya.  
Aris Shoimin (Rusman) berpendapat bahwa keunggulan strategi 
pembelajaran berbasis masalah diantaranya:
 24
 
a. Siswa didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah 
dalam situasi nyata. 
b. Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada 
hubungannya tidak perlu dipelajari oleh siswa. Hal ini mengurangi 
beban siswa dengan menghafal atau menyimpan informasi. 
c. Terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok. 
d. Siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan, baik dari 
perpustakaan, internet, wawancara, dan observasi. 
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e. Siswa memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri. 
Suyanti dalam jurnal Rusman keunggulan strategi pembelajaran 
berbasis masalah diantaranya adalah:
 25
 
a. Membuat mereka menjadi pebelajar yang mandiri dan bebas. 
b. Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk 
memahami isi pelajaran, dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran 
siswa. 
c. Dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk mengaplikasikan 
pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata. 
d. Membantu siswa mengembangkan pengetahuan barunya dan 
bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan, juga 




Menurut Warsono berpendapat bahwa keunggulan dari penerapan 
model pembelajaran berbasis masalah antara lain:
 26
 
a. Siswa akan terbiasa menghadapi masalah dan merasa tertantang untuk 
menyelesaikan masalah, yang ada dalam kehidupan sehari-hari 
b. Memupuk solidaritas sosial dengan terbiasa berdiskusi dengan teman-
teman sekelompok kemudian berdiskusi dengan teman-teman sekelasnya 
c. Semakin mengakrabkan guru dengan siswa 










d. Karena ada kemungkinan suatu masalah harus diselesaikan siswa melalui 




Berdasarkan pendapat para ahli maka penulis dapat mengambil 
kesimpulan bahwa keunggulan strategi pembelajaran berbasis masalah 
adalah sebagai berikut: 
a. Meningkatkan motivasi belajar siswa. 
b. Meningkatkan kecakapan siswa dalam memecahkan masalah. 
c. Semakin mengakrabkan guru dan siswa 
d. Dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk mengaplikasikan 
pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata. 
6. Kelemahan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 
Arends dalam (Trianto) berpendapat bahwa kelemahan penerapan 
strategi pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut:
 27
 
a. Persiapan pembelajaran (alat, problem, konsep) harus kompleks. 
b. Sulitnya mencari problem yang releven. 
c. Konsumsi waktu, dimana strategi pembelajaran berbasis masalah 
memerlukan waktu yang cukup dalam proses penyelidikan. 
Menurut Han dan Bhattacharya (Warsono) berpendapat bahwa 
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a. Tidak banyak guru yang mampu mengantarkan siswa kepada pemecahan 
masalah. 
b. Seringkali memerlukan biaya mahal dan waktu yang panjang. 
c. Aktivitas siswa yang dilakukan diluar sekolah sulit dipantau guru. 
Aris Shoimin (Rusman) berpendapat bahwa selain memiliki 
keunggulan, strategi pembelajaran berbasis masalah juga memilki 
kelemahan, diantaranya sebagai berikut:
 29
 
a. Strategi pembelajaran berbasis masalah  tidak dapat diterapkan untuk 
setiap materi pelajaran, ada bagian guru berperan aktif dalam 
menyajikan materi. Strategi pembelajaran berbasis masalah  lebih cocok 
untuk pembelajaran yang menuntut kemampuan tertentu yang kaitannya 
dengan pemecahan masalah. 
b. Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman siswa yang tinggi 
akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas.
 
 
Menurut Suyanti (Rusman) kelemahan dalam penerapan strategi 
pembelajaran berbasis masalah  diantaranya adalah:
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a. Manakala siswa tidak memilki minat atau tidak mempunyai kepercayaan 
bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka 
akan merasa enggan untuk mencoba. 
b. Keberhasilan strategi pembelajaran melalui strategi pembelajaran 
berbasis masalah  membutuhkan cukup waktu untuk persiapan.
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Berdasarkan pendapat para ahli maka penulis dapat mengambil 
kesimpulan bahwa keunggulan strategi pembelajaran berbasis masalah 
adalah sebagai berikut: 
a. Memerlukan waktu yang cukup lama dalam memecahkan suatu 
masalah. 
b. Sulit mencari masalah yang releven. 
c. Tidak banyak guru yang mampu menbimbing siswa kepada pemecahan 
masalah. 
7. Indikator strategi pembelajaran berbasis masalah 
Menurut Ibrahim dan Nur (Rusman) terdiri dari lima indikator-
indikator pembelajaran berbasis masalah. Kelima indikator strategi 
pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut:
 
 
a. Orientasi siswa pada masalah, guru menjelaskan logistik yang 
dibutuhkan, memotivasi siswa terlibat pada aktivitas pemecahan masalah. 
b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar, guru membantu siswa 
mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan 
dengan masalah tersebut. 
c. Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, guru mendorog 
siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan 
eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah. 
d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, guru membantu siswa 
dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan 






e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, guru 
membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 




B. Penelitian yang Relevan 
Penulis mengungkapkan pendapat yang berhubungan dengan judul 
penulis yaitu Analisis Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah Dalam Mata 
Pelajaran Ekonomi Di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. Adapun 
penelitian ini mengenai tinjauan penggunaan strategi pembelajaran berbasis 
masalah yang dilakukan oleh guru, diantaranya: 
1.  Sri Haryani jurusan Kimia Universitas Negeri Semarang dengan judul 
―Implementasi Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan 
Metakognisi Siswa SMA‖ Kriteria peningkatan dapat diketahui dengan uji 
N-gain, diperoleh peningkatan hasil belajar siswa berdasarkan indikator 
metakognisi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu sedang dengan 
nilai masing-masing 0,67 dan 0,55. Hasil angket menunjukkan 87,10% 
siswa pada kelas eksperimen memiliki tingkat metakognisi yang sudah 
berkembang baik, dan kelas kontrol hanya 70%. Simpulan dari hasil 
penelitian penerapan model pembelajaran berbasis masalah adalah terjadi 
peningkatan metakognisi dan mendapat tanggapan positif dari siswa.
32
 
Dalam penelitian diatas persamaan terletak pada variabel X Pembelajaran 
berbasis masalah, sedangkan yang membedakan terletak pada variable Y 
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yaitu meningkatkan metakognisi siswa SMA. Teknik pengumpulan data 
yang dilakukan penulis dan peneliti berbeda yaitu, peneliti menggunakan 
eksperimen sedangkan penulis menggunakan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Serta teknik analisis data juga berbeda yaitu, peneliti 
menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif sedangkan penulis 
menggunakan deskriptif kualitatif.   
2. Farida Chandrawati jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Malang dengan judul ―Penerapan Strategi Pembelajaran 
Berbasis Masalah Sebagai Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada 
Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X SMAN 1 Jogonalan Klaten‖. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan dari siklus ke siklus: 1) 
rata-rata aktivitas belajar ekonomi yang termasuk kriteria sangat tinggi 
mengalami peningkatan, sedangkan yang termasuk kriteria cukup tinggi 
mengalami penurunan, 2) hasil belajar ekonomi yang mencapai KKM 
mengalami peningkatan, sedangkan yang tidak mencapai KKM mengalami 
penurunan, dan 3) rata-rata nilai karakter siswa yang termasuk kriteria 
membudaya mengalami peningkatan, sedangkan yang termasuk kriteria 
mulai terlihat mengalami penurunan.
33
 Dalam penelitian diatas persamaan 
terletak pada variiabel X yaitu, strategi pembelajaran berbasis masalah, 
sedangkan perbedaanya terletak pada variabel Y yaitu upaya peningkatan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. Penulis dan peneliti sama-
sama menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif. 
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C. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan konsep yang digunakan untuk 
memberikan batasan-batasan terhadap kerangka teoritis. Untuk itu fokus 
penelitian yang berkenaan dengan Analisis Penerapan Strategi Pembelajaran 
Berbasis Masalah Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Madrasah Aliyah Darul 
Hikmah Pekanbaru. Pengukuran variable tersebut disusun berdasarkan kajian 
teori yang ada di dalam buku Rusman halaman 11 yang termasuk ke dalam 
langkah-langkah penerapan strategi pembelajaran berbasis masalah yang telah 
diuraikan sebelumnya. 
1. Orientasi siswa pada masalah 
a. Guru menjelaskan logistik atau perlengkapan yang diperlukan. 
b. Guru menjelaskan tujuan kebijakan pemerintah dalam bidang 
ekonomi. 
c. Guru memotivasi siswa terlibat pada aktivitas pemecahan masalah 
kebijakan pemerintah dalam bidang ekonomi. 
2. Mengorganisasikan siswa untuk belajar 
a. Guru membantu siswa mendefinisikan masalah kebijakan pemerintah 
dalam bidang ekonomi. 
d. Guru mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan 
masalah kebijakan pemerintah dalam bidang ekonomi. 
3. Membimbing pengalaman individu dan kelompok 
a. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai 






b. Guru mengajak siswa untuk melaksanakan eksperimen untuk 
mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah terhadap kebijakan 
pemerintah dalam bidang ekonomi. 
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
a. Guru membantu siswa dalam merencanakan karya sesuai seperti 
laporan. 
b. Guru membantu siswa dalam menyiapkan karya yang sesuai seperti 
laporan. 
c. Guru membantu siswa untuk berbagi tugas dengan temannya. 
5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
a. Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 
penyelidikan yang digunakan oleh siswa. 
b. Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap  
proses yang digunakan oleh siswa. 
  





A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Jenis 
penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang berusaha 
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang. 
Melalui penelitian deskriptif, peneliti berusaha mendeskripsikan peristiwa dan 
kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa memberikan perlakuan khusus 
terhadap peristiwa tersebut. Variabel yang diteliti bisa tunggal (satu variabel) 




B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan september – desember 2020. 
Sedangkan lokasi penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru. Pemilihan lokasi ini didasarkan atas pertimbangan bahwa 
persoalan-persoalan yang diteliti ada dilokasi ini. Selain dari itu, dari segi 
pertimbangan waktu dan biaya, lokasi penelitian ini dapat penulis jangkau 
sehingga peneliti dapat melakukan penelitian dilokasi tersebut.  
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah guru ekonomi kelas X Juruan IPS di 
Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. Sedangkan yang menjadi objek 
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penelitian ini adalah analisis analisis strategi pembelajaran berbasis masalah 
dalam mata pelajaran ekonomi di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. 
 
D. Informan Penelitian 
Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, karena 
penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial 
tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan kepopulasi, tetapi 
ditransferkan ketempat lain pada situasi yang memiliki kesamaan dengan 
situasi sosial pada kasus dipelajari. Sampel dalam penelitian kualitatif bukan 
dinamakan responden, tetapi sebagai narasumber atau partisipan informan.
35
 
Informasi dalam penelitian ini terdiri dari informan kunci dan informan 
tambahan. Informan kunci dalam penelitian ini adalah guru ekonomi kelas X 
dan yang menjadi informan tambahan adalah 5 orang siswa di Madrasah 
Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini data yang penulis gunakan pada penelitian ini adalah teknik 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Di bawah ini penulis uraikan masing-
masing dari teknik pengumpulan data tersebut: 
1) Observasi 
Observasi (Observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik 
atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan 
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terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
36
 Teknik ini penulis gunakan 
untuk mengumpulkan data dari Siswa tentang Analisis Kompetensi Afektif 
Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi.Maksudnya disini peneliti mengamati 
dari kegiatan yang dilakukan oleh Siswa baik dalam kegiatan belajar atau 
pun di luar kelas kemudian dinilai menggunakan lembar obeservasi 
berdasarkan konsep operasional. 
Penulis menggunakan teknik observasi terus terang atau tersamar. 
Dalam hal ini, penulis melakukan pengambilan data menyatakan terus 
terang kepada sumber data, bahwa penulis sedang melakukan penelitian. 
Jadi mereka diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas 
peneliti. Tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak terus terang atau 
tersamar dalam observasi. Hal ini untuk menghindari kalau suatu data yang 
dicari merupakan data yang masih dirahasiakan.
37
 
Penulis kemudian menggunakan observasi deskriptif pada penelitian 
ini. Apabila data telah terkumpul lalu diklasifikasikan menjadi dua 
kelompok  data yaitu data kualitatif yang berbentuk angka-angka dan data 
kuantitatif yang digambarkan dengan kata-kata atau simbol.
38
 
2) Wawancara  
Wawancara berarti melakukan interaksi komunikasi atau percakapan 
antara pewaancara (interviewer) dan terwawancara (interviewee) dengan 
maksud menghimpun informasi dari interviewer, intervieweer pada 
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a. Wawancara Terstruktur 
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan 
data, bila peneliti adalah pengumpul data ata pengumpul data telah 
mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. 
Oleh karena itu dalam melakukan wawancara pengumpul data telah 
menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis 
yang alternative jawabannya pun telah disiapkan. 
Peneliti akan mewawancarai yang telah ditunjuk oleh informan 
kunci dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang sama kepada 
setiap informan dan menyiapkan alternative jawabannya. Peneliti 
menggunakan wawancara ini karena peneliti telah merumuskan 
kemampuan guru dalam menggunakan strategi pembelajaran berbasis 
masalah pada mata pelajaran ekonomi yang termuat dalam konsep 
operasional.   
3) Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik mencari data mengenai hal-hal yang 
berupa catatan, transkip, agenda dan sebagainya.
41
 Pengumpulan data 
menggunakan teknik dokumentasi untuk memperoleh catatan atau dokumen 
yang dapat berupa silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), foto 
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kegiatan penelitian, profil sekolah, data guru, data siswa Madrasah Aliyah 
Darul Hikmah Pekanbaru, hal ini dimaksudkan untuk memperoleh data 
yang berhubungan dengan penelitian ini. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis kualitatif. Menurut 
Bordan dalam buku Sugiyono, analisis data kualitatif adalah proses mencari 
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat dipahami dan 
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
42
 Miles & Huberman 
dalam buku Sugiyono menggunakan tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam 
menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu:
43
 
1) Reduksi data (Data Reduction) 
Reduksi data yang dilakukan dengan cara merangkum, memilih hal-
hal pokok, dan memfokuskan pada bagian yang penting dari hasil observasi, 
wawancara, maupun dari hasil dokumentasi. 
2) Penyajian data  (Data Display) 
Langkah selanjutnya setelah data di reduksi adalah mendisplaykan 
data atau menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 
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3) Penarikan kesimpulan dan verifikasi (Conclusion Drawing/Verivication) 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada.temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 
suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap setelah 
diteliti dapat menjadi jelas.
45
 
Langkah terakhir peneliti lakukan dalam analisis data adalah menarik 
kesimpulan dan melakukan verifikasi. Dalam kegiatan ini peneliti beruapaya 
menunjukkan data-data yang akurat dan objekktif. 
 
G. Keabsahan Data 
Keabsahan data yang digunakan peneliti untuk pengecekan data 
melalui dua keabsahan data yaitu: 
1) Uji Kreadibilitas Data dengan Menggunakan Bahan Referensi 
Bahan referensi yang diperlukan disini adalah adanya pendukung 
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti, contohnya 
rekaman wawancara, foto interaksi dengan informan, dan lembaran 
observasi.
46
 Penelitian ini akan menampilkan bukti-bukti dokumentasi 
selama penelitian berlangsung. Dokumentasi tersebut berupa pedoman 
wawancara, hasil wawancara, lembaran insterumen yang dilakukan peneliti. 
2) Uji Kreadibilitas dengan Member Check 
Member Check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 
kepada pemberi data. Tujuan Member Check adalah untuk mengetahui 
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seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh 
pemberi data.
47
 Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi 
data berarti datanya valid, sehingga semakin kredibel atau dipercaya. 
Peneliti melakukan Member Check dengan cara melihatkan hasil 
pengumpulan data kepada pemberi data setelah melakukan wawancara 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitin dan data dari Analisis Strategi Pembelajaran 
Berbasis Masalah dalam Mata Pelajaran Ekonomi di Madrasah Aliyah Darul 
Hikmah Pekanbaru secara keseluruhan dikatagorikan ―Baik‖. Walupun ada 
beberapa indikator yang belum dilaksanakan dengan baik oleh guru bidang 
studi seperti guru tidak selalu menjelaskan tujuan pembelajaran dan guru 
belum sepenuhnya membantu siswa dalam memecahkan dan menyiapkan 
karya yang sesuai dengan laporan. Hal ini dapat di lihat dari hasil perolehan 
dan perhitungan observasi dari responden penelitian yang memuat 5 aspek 
tentang Analisis Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah dalam Mata Pelajaran 
Ekonomi di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. 
 
B. Saran 
Adapun saran-saran yang penulis sampaikan terkait tentang Analissi 
Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah dalam Mata Pelajaran Ekonomi di 
Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru yakni, kepada guru mata pelajaran 
ekonomi agar meningkatkan kemampuannya dalam menerapkan strategi-
strategi pembelajaran khususnya pada strategi pembelajaran berbasis masalah, 
jika kemampuan guru baik maka penerapan dalam menggunakan strategi-
strategi pembelajaran pasti akan baik pula. Guru diharapkan sebelum 






dan selama proses pembelajaran guru juga diharapkan selalu membantu siswa 
untuk merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai dengan laporan agar 
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Teknik wawancara : Wawancara terstruktur 
Aspek wawancara : Analisi Strategi Pembelajaran Berbasis  Masalah Dalam Mata 
Pelajaran Ekonomi Di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru 
Fokus wawancara : Analisis indikator dalam  strategi pembelajaran berbasis masalah  
Narasumber : Herly Yuneti S.Pd 
Waktu wawancara :  
A. Orientasi siswa pada masalah 
1) Apakah guru telah menjelaskan tujuan pembelajaran? 
a. Ya   b. Tidak 
2) Apakah  guru menjelaskan tentang logistik atau perlengkapan yang diperlukan dalam 
proses pembelajaran? 
a. Ya   b.  Tidak 
3) Apakah guru memotivasi siswa terlibat pada aktivitas pemecahan masalah yang dipilih? 
a. Ya   b.  Tidak 
B. Mengorganisasikan siswa untuk belajar 
1) Apakah guru membantu siswa untuk mendefinisiskan permasalahan yang diberikan 
dalam proses pembelajaran? 
a. Ya   b.  Tidak 
2) Apakah guru mengorganisasikan tugas yang berhubungan dengan masalah yang 
diberikan dalam proses pembelajaran? 





C. Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok 
1) Apakah guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai dengan 
permasalahan yang diberikan? 
a. Ya   b.  Tidak 
2) Apakah guru memberikan penjelasan dan solusi pemecahan masalah dalam setiap 
permasalahan yang diberikan dalam proses pembelajaran? 
a. Ya   b.  Tidak 
D. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
1) Apakah guru sudah membantu siswa dalam merencanakan karya yang sesuai dengan 
permasalahan yang diberikan? 
a. Ya   b.  Tidak 
2) Apakah guru sudah membantu siswa dalam menyiapkan karya yang sesuai dengan 
permasalahan yang diberikan? 
a. Ya   b.  Tidak 
3) Apakah guru sudah membantu siswa untuk berbagi tugas dengan temannya? 
a. Ya   b.  Tidak 
E. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
1) Apakah guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 
penyelidikan yang mereka lakukan? 
a. Ya   b.  Tidak 
 
2) Apakah guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap proses 
yang mereka lakukan? 









        Pekanbaru,…………2020 





Herly Yuneti S.Pd Qurrota A‘yun 
 







Teknik wawancara : Wawancara terstruktur 
Aspek wawancara : Analisi Strategi Pembelajaran Berbasis  Masalah Dalam Mata 
Pelajaran Ekonomi Di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru 
Fokus wawancara : Analisis indikator guru dalam strategi pembelajaran berbasis masalah  
Narasumber : Siswa Kelas X 
Waktu wawancara :  
 
a. Orientasi siswa pada masalah 
1) Apakah guru mampu menjelaskan tujuan pembelajaran? 
a. Ya   b.  Tidak 
2) Apakah guru anda mengajukan fenomena – fenomena sebelum memulai 
pelajaran? 
a. Ya   b.  Tidak 
3) Apakah guru mendemonstrasikan atau cerita untuk memecahkan masalah? 
a. Ya   b.  Tidak 
4) Apakah guru memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah yang 
dipilih? 
a. Ya   b.  Tidak 
b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar 
1) Apakah guru membantu siswa untuk mendefinisikan permasalahan yang 
diberikan dalam pembelajaran? 





2) Apakag guru mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan 
masalah yang diberikan dalam proses pembelajaran? 
a. Ya   b.  Tidak 
c. Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok 
1) Apakah guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai 
dengan permasalahan yang diberikan? 
a. Ya   b.  Tidak 
2) Apakah guru memberikan penjelasan dan solusi pemecahan masalah dalam 
setiap permasalahan yang diberikan dalam proses pembelajaran? 
a. Ya   b.  Tidak 
d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
1) Apakah guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya 
yang sesuai dengan permasalahan yang diberikan? 
a. Ya   b.  Tidak 
2) Apakah guru membantu siswa untuk berbagi tugas dengan temannya? 
a. Ya   b.  Tidak 
e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah  
1) Apakah guru membantu siswa melakukan evaluasi terhadap penyelidikan 
yang mereka lakukan? 
a. Ya   b.  Tidak 
2) Apakah guru membantu siswa menguraikan penjelasan terhadap praktek 
pemecahan masalah yang telah mereka lakukan? 
Jawaban yang diberikan responden: 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Sekolah  : Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Kelas/Semester : X/Ganjil 
Mata Pelajaran : Ekonomi 
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit (1 x Pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Memahami kebijakan pemerintah dalam bidang ekonomi 
B. Kompetensi Dasar 
1. Mendeskripsikan perbedaan antara ekonomi mikro dan ekonomi makro 
C. Indikator 
1. Mendeskripsikan pengertian ekonomi mikro dan makro 
2. Mendeskripsikan perbedaan antara ekonomi mikro dan makro 
3. Memberi contoh di masyarakat tentang ekonomi mikro dan makro 
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah selesai mengikuti kegiatan pembelajaran diharapkan peserta didik mampu: 
1. Menyebutkan pengertian dari ekonomi mikro dan makro 
2. Menjelaskan perbedaan antara ekonomi mikro dan makro 
3. Memberi contoh tentang ekonomi mikro dan makro 
E. Karakter Siswa yang Diharapkan 
1. Gemar membaca 




6. Kerja keras  
F. Materi Pembelajaran 
1. Definisi Ilmu Ekonomi 
Istilah ekonomi berasal dari bahasa Yunani oikonomia. Oikos berarti rumah 
tanggan, sedangkan  nomos berarti aturan. Oikonomia mengandung arti aturan yang 





Ilmu ekonomi menurut Paul Samuelson adalah suatu studi bagaimana orang-
orang dan masyarakat membuat pilihan dengan atau tanpa penggunaan uang dengan 
menggunakan sumber-sumber daya yang terbatas tetapi dapat dipergunakan dalam 
berbagai cara untuk menghasilkan berbagai jenis barang dan jasa kemudian 
mendistribusikannya untuk keperluan konsumsi sekarang dan dimasa yang akan 
datang kepada berbagai orang dan golongan masyarakat. 
Ilmu ekonomi adalah ilmu yang mempelajari bagaimana manusia melakukan 
pembagiann sumber daya yang tersedia secara efisien dalam memenuhi kebutuhan 
manusia.  
2. Metodologi Ekonomi  dan Pembagian Ilmu Ekonomi 
a. Metodologi Ekonomi 
1) Teori ekonomi 
2) Model ekonomi 
3) Metode ekonomi 
4) Hokum ekonomi 
b. Pembagian Ilmu Ekonomi 
1) Teori deskriptif 
Ilmu ekonomi ini mengumpulkan semua kenyataan yang penting tentang 
pokok pembicaraan (topik) tertentu.  
2) Ilmu ekonomi teori atau teori ekonomi 
Teori ekonomi adalah ilmu yang menganalisis tentang hubungan antara 
variabel ekonomi. Teori ini dibagi menjadi dua yaitu sebagai berikut: 
a) Teori ekonomi mikro 
Ilmu ekonomi mikro mempelajari tentang keputusan-keputusan individu 
baik sektor rumah tangga maupun perusahaan dalam mengalokasikan 
sumber daya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
b) Teori ekonomi makro 
Ilmu ekonomi makro adalah ilmu yang mempelajari perilaku ekonomi 
sebagai keseluruhan tentang kehidupan ekonomi. Istilah keseluruhan 
menunjukkan bahwa yang menjadi kajian perhatian dalam ekonomi makro 
adalah variabel-variabel total, seperti pendapatan total, produksi total, 







3) Ilmu ekonomi terapan 
Ilmu ekonomi ini mencoba mempergunakan kerangka dasar umum dan 
analisis yang diberikan oleh ekonomi teori untuk menerapkan sebab-sebab dan 
arti pentingnya kejadian-kejadian yang dilaporkan oleh para ahli ekonomi 
deskriptif. 
G. Pendekatan  
Pendekatan  : Pembelajaran Cooperative 
 





1 Kegiatan Pendahuluan: 
a. Guru memberikan salam dan menyapa siswa untuk menyadarkan 
siswa bahwa guru sudah berada didalam kelas dan memeriksa 
kesiapan ruang dan kesiapan siswa. 
b. Guru memberikan motivasi dan menjelaskan tujuan pembelajaran 
yang akan berlangsung. 





2 Kegiatan Inti: 
a. Eksplorasi 
1) Guru memberikan tambahan sumber bacaan dari internet 
sebagai pengetahuan awal bagi para siswa dan melakukan 
kegiatan Tanya jawab kepada siswa. 
2) Guru mempersilahkan siswa untuk terlebih dahulu membaca 
materi tentang mendeskripsikan perbedaan antara ekonomi 























2) Siswa secara kelompok berdiskusi untuk mendalami materi 
tentang mendeskripsikan perbedaan antara ekonomi mikro dan 
makro. 
3) Guru mengerjkan teks acak yang telah disiapkan oleh guru yaitu 
dengan menempelkan jawaban yang sudah di potong-potong 
pada lembar jawaban. 
4) Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok secara bergilir. 
Siswa dari kelompok lain memberikan tanggapan. 
c. Konfirmasi  
1) Guru memberikan penguatan dan evaluasi terhadap hasil diskusi 
yang dipresentasikan siswa. 
2) Guru melengkapi atau menambahkan materi yang berkaitan 










3 Kegiatan Penutup: 
a. Guru bersama siswa membuat kesimpulan pelajaran, yang 
digunakan pula untuk mengingat kembali materi yang baru saja 
dibahas. 
b. Guru bersama siswa melakukan refleksi tentang kegiatan belajar 
yang sudah dilaksanakan. 
c. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mempelajari materi 
tentang mendeskripsikan masalah-masalah yang dihadapi 
pemerintah dibidang ekonomi. 
10 Menit 
 
I. Sumber dan Media Pembelajaran 
Buku teks dan spidol 
 
J. Penilaian  
1. Penilaian 
Penilaian proses dan hasil belajar 
2. Norma penilaian 
Penilaian melalui lembar pengamatan (bias dilakukan pada saat kegiatan inti yaitu saat 










Aspek yang dinilai Jumlah 
Skor 
Nilai 
1 2 3 4 
1        
2        
dst        
Keterangan: 
1. Keaktifan      (0-40) 
2. Kedisiplinan     (0-20) 
3. Bahasa (jelas, teliti, menarik)   (0-20) 
4. Kesopanan (sikap)     (0-20) 
Jumlah skor = Jumlah skor 
       10 
Soal latihan: 
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan ilmu ekonomi? 
2. Apakah yang dimaksud dengan teori ekonomi mikro? 
3. Apakah yang dimaksud dengan teori ekonomi makro? 
4. Jelaskan perbedan antara teori ekonomi mikro dan makro? 
5. Jelaskan pandangan ilmu ekonomi menurut Adam Smith? 
 
Jawaban: 
1. Ilmu ekonomi adalah ilmu yang mempelajari bagaimana manusia melakukan 
pembagian sumber daya yang tersedia secara efisien dalam memenuhi kebutuhan 
manusia. 
2. Teori ekonomi mikro adalah ilmu yang mempelajari keputusan-keputusan 
individu baik sektor rumah tangga maupun perubahan dalam mengalokasikan 
sumber daya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
3. Teori ekonomi makro adalah ilmu yang mempelajari perilaku ekonomi sebagai 
keseluruhan tentang kehidupan ekonomi. 
4. Perbedaan antara ekonomi makro dan mikro adalah teori ekonomi makro 
mempelajari prilaku ekonomi secara keseluruhan sedangkan teori ekonomi mikro 





5. Menurut Adam Smith menyatakan bahwa seperti alam semesta yang berjalan 
serba teratur, sistem ekonomi pun akan mampu memulihkan dirinya sendri, karena 
ada kekuatan pengatur yang disebut sebagai tangan-tangan tak terlihat. 
 
  Pekanbaru,      20 
Mengetahui  




MUHAMMAD SYARQAWI, S.H.I     HERLI YUNETI, SP.d 





















Satuan Pendidikan  : Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru 
Mata Pelajaran  : Ekonomi 
Kelas/semester  : X/Genap 
Standar Kompetensi  : 4. Memahami kebijakan pemerintah dalam bidang 
ekonomi 


















































































































































































Pekanbaru,  ………........20 
Mengetahui  
Kepala MA Darul Hikmah Pekanbaru     
  Guru Mapel 
 
 
MUHAMMAD SYARQAWI, S.H.I     HERLI YUNETI, S.Pd 
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